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INTISARI 

 

Pelabuhan Tanjung Gudang merupakan sarana penghubung jalur darat ke jalur 

air yang menjadi persinggahan kapal-kapal besar di Pulau Bangka. Pelabuhan 

Tanjung Gudang Belinyu direncanakan mampu melayani kapal penumpang 

atau barang curah dan padat 30.000 DWT. Perencanaan pembangunan dermaga 

tidak lepas dari penggunaan tiang pancang sebagai pondasi yang menyangga 

struktur bagian atas. Perencanaan konfigurasi tiang pada struktur bawah 

dermaga sangat berpengaruh terhadap daya dukung konstruksi. Konfigurasi 

tiang pancang adalah susunan tiang pancang berdasarkan jarak atau kemiringan 

tertentu. Kemiringan tiang pancang umumnya mempunyai jangkauan nilai dari 

1 horisontal hingga 12 vertikal.  

Dalam analisis konfigurasi tiang pancang pada dermaga digunakan tiga tipe 

konfigurasi kemiringan tiang pancang yaitu 1H:12V, 1H:7V, dan 2H:12V. 

Analisis konfigurasi tiang pancang dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program software dan perhitungan Metode Broms. Dari hasil analisis pada 

program software dan perhitungan Metode Broms didapatkan hasil bahwa nilai 

gaya lateral maksimum ketiga konfigurasi tersebut aman terhadap gaya lateral. 

Untuk nilai defleksi lateral tiang maksimum konfigurasi tiang 1/12 dan 1/7 

pada arah-x dan arah-y, tidak amann terhadap defleksi lateral, sedangkan 

konfigurasi 2/12 aman terhadap nilai defleksi lateral ijin tiang.  Berdasarkan 

analisis pada program software dan perhitungan Metode Broms didapatkan 

hasil bahwa semakin besar kemiringan tiang, semakin besar gaya lateral dan 

defleksi lateral yang terjadi.  

 

Kata kunci : konfigurasi tiang, gaya lateral, defleksi lateral 
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ABSTRACT 

Tanjung Gudang Port is a means of connecting road to waterway which is a stop-

off for large ships on Bangka Island. It is planned to be able to serve passenger 

ship or bulk and solid goods 30.000 DWT. Planning the construction of the pier 

can not be seaprated from the use piles as a foundation that supports the upper 

structure. The planning of the piles configuration on the bottom structure of the 

pier is very influential in the bearing capacity of the construction. The pile 

configuration is a pile arrangement based on certain distance or slope. The slope 

of the pile generally has a range of value from 1 horizontal until 12 vertical.  

In the pile configuration analysis on the dock, three types of pile tilt configuration 

are used 1H:12V, 1H:7V, and 2H:12V. Pile configuration analysis was run by 

using the software programs and broms methods. From the results of the software 

program analysis and broms method calculation, the results showed that the 

maximum lateral force of the pole with 1/12 and 1/7 configuration in the direction 

of x and y, it is not safe against lateral deflection, while the 2/12 configuration is 

safe against lateral deflection value. Based on the analysis of the software 

program and the calculation of the broms method, the results show that the 

greater the slope of the pole, the greater the lateral force and lateral deflection 

occur. 
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